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Kata Pengantar

Psikologi belajar adalah kunci untuk memahami bagaimana
peserta didik memperoleh pengetahuan, mengembangkan
keterampilan, dan membentuk sikap dalam proses
pendidikan. Dengan senang hati, kami mempersembahkan
buku "Psikologi Belajar Peserta Didik".

Buku ini adalah kompilasi dari pengetahuan dan wawasan
mendalam tentang psikologi belajar yang dirancang untuk
memenuhi kebutuhan para pendidik, mahasiswa, dan siapa
pun yang berkecimpung dalam dunia pendidikan. Kami
berusaha menyajikan materi ini dengan bahasa yang jelas
dan disertai dengan contoh konkret sehingga dapat
diaplikasikan dengan mudah dalam konteks kelas.

Setiap bab dalam buku ini membahas berbagai aspek
psikologi belajar, mulai dari teori-teori fundamental hingga
aplikasi praktis dalam membimbing dan membantu peserta
didik mencapai potensi maksimal mereka. Kami percaya
bahwa dengan memahami psikologi belajar, pendidik dapat
mengembangkan pendekatan yang lebih efektif dan terarah
dalam proses pengajaran.

Kami ingin mengucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang telah berkontribusi dalam pembuatan buku ini, serta
kepada para pendidik yang dengan penuh dedikasi
membentuk generasi penerus dengan keahlian dan
pengetahuan yang kokoh.

Semoga buku ini menjadi sumber inspirasi dan panduan
yang berharga dalam perjalanan pendidikan Anda. Semoga
melalui pemahaman yang lebih dalam tentang psikologi



belajar, kita dapat membuka pintu menuju pengalaman
belajar yang lebih bermakna dan memberdayakan peserta
didik untuk meraih keberhasilan.

Terima kasih atas dedikasi Anda terhadap dunia pendidikan.

Medan, September 2023

Penulis
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BAB 1 KONSEP PSIKOLOGI BELAJAR

Pendahuluan

Untuk beradaptasi dengan dunia ilmu pengetahuan
dan teknologi yang berubah dengan cepat, pendidik harus
memiliki pengetahuan di bidang psikologi. Pendidikan
sangat penting untuk pertumbuhan jangka panjang. Bagi
anak-anak dan remaja yang hidup di dunia yang
memerlukan pemecahan masalah secara inventif dan
kemampuan beradaptasi dalam dunia yang tidak dapat
diprediksi saat ini, belajar meramalkan kejadian di masa
depan sangatlah penting. Siswa dapat bersaing di tingkat
nasional dan internasional dalam berbagai cabang olahraga
karena ilmunya.

Psikologi pendidikan berfokus pada masalah
pembelajaran dan proses mental yang terlibat dalam
kegiatan pembelajaran. Psikologi pembelajaran dikaitkan
dengan psikologi pendidikan karena pentingnya. Namun,
istilah "pendidikan", "pengajaran", dan "pembelajaran"
sering kali tumpang tindih karena perbedaan terjemahan
antara bahasa Inggris dan bahasa Indonesia, sehingga
menjadikannya sinonim.

Winkel (dalam Nurjan, 2016, p. 6) menjelaskan
psikologi pendidikan sebagai cabang psikologi praktis yang
berfokus pada fakta di sekolah. Guru melakukan kegiatan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik saat ini
merupakan fakta dari fenomena sekolah. Guru melakukan
pendekatan keapada peserta didik dalam konteks
mengetahui karakternya merupakan cabang ilmu psikologi.



BAB 2 PSIKOLOGI BELAJAR PESERTA DIDIK

Pendahuluan

Belajar, baik dalam konteks pendidikan formal
maupun informal, memainkan peran sentral dalam
perkembangan individu dan dalam perubahan sosial yang
lebih luas. Pada tataran pribadi, belajar merupakan jendela
peluang untuk  meningkatkan  pengetahuan dan
keterampilan. Dari pembelajaran formal di sekolah hingga
eksplorasi informal dunia di sekitar mereka, orang dapat
mengasah keterampilan kritis dan analitis yang penting
untuk menghadapi tantangan kompleks kehidupan sehari-
hari. Bersamaan dengan itu, pendidikan formal memainkan
peran penting dalam membentuk jalan menuju kesuksesan
karir dan peluang ekonomi yang lebih baik. Orang yang
memiliki akses dan kesempatan untuk belajar memiliki
dasar yang lebih kuat untuk pekerjaan dengan gaji lebih
tinggi dan prospek karir yang lebih menjanjikan
(Madiistriyatno, 2020).

Namun, belajar tidak hanya berkaitan dengan aspek
individu. Pendidikan juga memainkan peran penting dalam
membentuk masyarakat yang berbudaya dan bertanggung
jawab (Zafi, 2018). Pendidikan nilai dan kewarganegaraan
mengajarkan prinsip-prinsip etika, hak dan tanggung jawab
yang membentuk kesadaran warga negara akan
kontribusinya bagi kemajuan sosial. Dengan demikian,
belajar mendorong terbentuknya masyarakat yang lebih
harmonis dan inklusif. Lebih dari itu, belajar membantu
orang memahami perbedaan antara perilaku baik dan
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BAB 3 INTERAKSI GURU DAN SISWA

Pendahuluan

Komunikasi antara profesor dan murid terjadi
selama pengajaran secara umum. Proses komunikasi yang
berhasil adalah ketika siswa yang menjadi penerima pesan
mengubah perannya sebagai sumber komunikasi. Yang
terjadi adalah proses interaksi dua arah yang melibatkan
aksi atau tindakan pihak pengirim dan penerima, bukan
hanya proses pertukaran informasi dari kedua belah pihak
(guru-siswa).

Kontak guru-siswa yang efektif diperlukan untuk
pembelajaran. Menurut Tedjoworo (2018), tindakan
mengakui dan menerima kontekstualitas kita, dimanapun
kita berada, adalah pembelajaran sejati. Istilah “interaksi”
dalam teori sosiologi mengacu pada tingkat individu.
Menurut Damsar (2015), sebuah studi pada tingkat
individu memiliki berbagai bidang penekanan, termasuk
perhatian, gagasan masyarakat, orang, dan asal-usul
pemikiran. Setidaknya ada tiga jenis analisis yang ada pada
tingkat individu: analisis makna sosial, analisis
pengetahuan, dan analisis pertukaran sosial. Analisis
makna sosial menggambarkan manusia sebagai agen yang
kreatif dan aktif dalam konstruksi lingkungannya. Manusia
mengembangkan simbol-simbol yang dengannya mereka
berkomunikasi. Misalnya, guru menggunakan simbol untuk
menyampaikan pengetahuan kepada siswanya.

Siswa yang sedang belajar akan didorong untuk
mengembangkan “dialog internal” melalui penerapan
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BAB 4 HEREDITAS DAN LINGKUNGAN

Pendahuluan

Makhluk ciptaan paling sempurna adalah manusia,
dengan memiliki berbagai keunikan dan potensi yang ada
didalam dirinya. Bakat yang ada pada diri manusia dan
bagaimana manusia itu merespon bakatnya merupakan
satu kesatuan yang membuat manusia itu berkembang dan
mengalami perubahan dalam perjalanan hidupnya baik
secara fisik maupun psikologi.

Anak yang lahir kedunia memberikan warna
tersendiri. Orang tua yang menantikan kelahiran sang buah
hati, merasakan kebahagiaan yang tak terungkapkan ketika
lahir. Selama kehamilan hingga proses kelahiran dari anak
tersebut berbeda dengan anak lainnya. Terkadang ibu yang
selama hamil tidak terlalu sering mual, ada juga yang
selama 3 bulan merasakan mual dan juga ada yang lebih 3
bulan masih mual. Demikian juga pada proses melahirkan
yang mempunyai cerita tersendiri dengan berbagai faktor,
ada yang proses melahirkan lewat operasi dan ada juga
dengan proses melahirkan normal. Dari sini kita belajar
bahwa orang tua sudah dipersiapkan sejak dini secara
mental untuk menerima bahwa setiap anak itu mempunyai
keunikannya sendiri. Keunikan-keunikan anak ini bukan
hanya berhubungan dengan karakter si anak tetapi juga
bakat anak dan yang lainnya. Keunikan yang ada dalam diri
si anak dipengaruhi oleh hereditas dan lingkungan.

Konsep hereditas ditemukan oleh Mendel yang
mempengaruhi berbagai bidang ilmu termasuk sosial
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BAB 5 KOMPONEN PROSES BELAJAR
MENGAJAR

Pendahuluan

Pada bagian bab ini akan dibahas terkait komponen
dalam proses belajar dan mengajar. Pembahasan terkait
komponen proses belajar mengajar yakni terkait Tujuan, Isi
atau materi, Strategi atau Metode, media, dan Evaluasi.

Undang-Undang No 20 tahun 2003 Pasal 1 butir 20
dalam (Winataputra et al., 2014) memaknai pembelajaran
sebagai proses interaksi antara guru, siswa pada
lingkungan belajar dengan sumber belajar. hal ini berarti
sebagai suatu proses dalam menghasilkan dan
mengembangkan potensi peserta didik melalui penciptaan
lingkungan belajar sehingga terjadinya perubahan pada
perilaku peserta didik.

Pembelajaran adalah merupakan suatu istilah yang
berhubungan dengan istilah belajar, mengajar, dan
ketiganya terjadi secara bersamaan dan saling
berkesinambungan. Jika diartikan secara terpisah belajar
terlaksana bisa tanpa adanya guru atau dalam artian di
dalam nya tanpa ada proses mengajar dan pembelajaran.
sedangkan mengajar adalah suatu proses atau usaha dalam
mengimplementasikan kurikulum dalam kelas dimana ada
perlibatan guru di dalamnya dengan tujuan proses
pembelajaran lancar, bernorma, dan memberikan
kenyamanan pada siswa. (Suardi, 2018).

Pelaksanaan belajar mengajar tentunya terdapat
beberapa komponen yang saling berkesinambungan
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BAB 6 PERTUMBUHAN DAN
PERKEMBANGAN

Pendahuluan

Pertumbuhan dan perkembangan merupakan dua
konsep yang erat kaitannya dalam kehidupan manusia.
Pertumbuhan merujuk pada perubahan fisik yang terjadi
pada tubuh manusia seiring berjalannya waktu, sedangkan
perkembangan mencakup perubahan dalam aspek fisik,
kognitif, emosional, dan sosial.

Pertumbuhan fisik adalah perubahan yang terjadi
pada ukuran, bentuk, dan struktur tubuh manusia. Proses
ini dimulai sejak saat lahir dan berlanjut sepanjang
kehidupan. Contohnya, bayi yang baru lahir akan
mengalami pertumbuhan panjang badan, berat badan, dan
perkembangan organ-organ tubuh. Kemudian, selama
masa remaja, tubuh akan mengalami pertumbuhan yang
signifikan dalam hal ukuran dan bentuk.

Namun, pertumbuhan fisik hanya satu aspek dari
perubahan yang dialami manusia. Perkembangan kognitif,
seperti yang dikemukakan oleh tokoh seperti Jean Piaget,
adalah perubahan dalam cara manusia berpikir dan
memahami dunia di sekitarnya. Ini melibatkan
perkembangan kemampuan berpikir abstrak, pemecahan
masalah, dan analisis.

Aspek emosional dan sosial juga mengalami
perkembangan sepanjang rentang kehidupan seseorang.
Selama masa kanak-kanak dan remaja, individu mengalami
perubahan  emosional yang signifikan, termasuk
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BAB 7 MOTIVASI BELAJAR

Pendahuluan

Motivasi belajar ialah aspek krusial yang
mempengaruhi kegiatan pembelajaran pelajar. Motivasi
memliki peran istimewa di dunia pendidikan dalam
membangkitkan keatifan pelajar, tekun, dan bersemangat
untuk menghadapi tantangan belajar. Terlepas dari bakat
alami dan kemampuan intelektual peserta didik, jika tidak
memiliki motivasi yang memadai maka potensi peserta
didik dalam memahami, menguasai, dan mengaplikasikan
materi pembelajaran kemungkinan tidak akan terealisasi
secara optimal. Motivasi belajar melibatkan faktor-faktor
intrinsik dan ekstrinsik.

Dalam konteks pendidikan formal, peran guru dan
lingkungan belajar juga sangat penting dalam membentuk
dan memelihara motivasi belajar peserta didik. Kemapuan
guru memiliki peran penting dalam merangsang minat,
memberikan tantangan sesuai dengan tingkat penguasaan,
dan memberikan umpan balik positif dapat berperan
sebagai katalisator motivasi bagi para peserta didik. Selain
itu, lingkungan belajar yang mendukung, penuh dengan
sumber daya, dan mempromosikan kolaborasi juga dapat
membantu mewujudkan dorongan siswa belajar.

Pada bab ini akan dibahas tentang pengertian
motivasi belajar, teori-teori motivasi belajar, jenis motivasi
belajar dan cara guru mengaktifkan motivasi belajar.
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BAB 8 TEORI PERKEMBANGAN MORAL

Pendahuluan

Materi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman
dan gambaran awal tentang perkembangan moral dan
memberikan pemahaman kepada peserta didik dalam
sebuah perkembangan moral yang terjadi pada manusia.
Perkembangan moral merupakan suatu pemahaman
terhadap tingkah laku berdasarkan pandangan hidup sesuai
nilai, agama, dan norma.

Perkembangan merujuk pada pola perubahan
manusia dalam kehidupan, pada umumnya perkembangan
bagian dari pertumbuhan dan penurunan fisik manusia.
Materi ini bertujuan untuk membantu pendidik dan peserta
didik memahami benar dan salahnya perilaku terhadap
moralitas manusia dalam kehidupan.

Definisi Perkembangan

Perkembangan merupakan suatu perubahan dan
bersifat kuantitatif. Perubahan terhadap suatu fungsi yang
disebabkan oleh proses pertumbuhan materi dan
perubahan tingkah laku dari hasil belajar (Dalyono D. M.,
2015). Perkembangan bersifat sistematis,
berkesinambungan dan terorganisir (Papalia, 2009).
Perkembangan bersifat adaptif dengan artian bahwa
perkembangan terjadi untuk menghadapi kondisi dalam
kehidupan, contohnya perkembangan bayi hingga bayi
berjalan, itulah alasan bahwa perkembangan mendukung
proses pertumbuhan mobilitas bayi (Papalia, 20009).
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BAB 9 PERBAIKAN PENGAJARAN

Pendahuluan

Materi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman
awal tentang pentingnya perbaikan pengajaran dan
memberikan dasar bagi pendidik untuk mulai
meningkatkan metode pengajaran mereka demi
meningkatkan hasil belajar siswa. Setelah materi
pendahuluan ini, akan ada serangkaian langkah dan
strategi yang lebih rinci untuk membantu guru
mengembangkan keterampilan pengajaran mereka dan
meningkatkan pengalaman belajar siswa di dalam kelas.

pengajaran adalah Dbagian dari upaya untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di lingkungan
pendidikan. Ini melibatkan analisis dan peninjauan
kembali metode pengajaran yang digunakan oleh guru atau
pendidik untuk memastikan bahwa siswa dapat mencapai
potensi belajar mereka secara optimal.

Materi ini dirancang untuk membantu para pendidik
memahami dan mengimplementasikan strategi perbaikan
pengajaran guna menciptakan lingkungan pembelajaran
yang lebih efektif dan mendukung kesuksesan siswa. Hal
ini berfokus pada peran refleksi guru, analisis data,
pengembangan profesional, inovasi, dan evaluasi untuk
mencapai hasil belajar yang lebih baik bagi siswa.

Identifikasi Tantangan Pengajaran

Dalam poin ini, akan dibahas lebih lanjut mengenai
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BAB 10 STRATEGI BELAJAR

Pendahuluan

Pada bab ini akan dipaparkan secara ringkas seputar
strategi belajar. Belajar dapat memberikan wawasan yang
lebih luas untuk memperbaiki diri dari informasi yang
didapatkan. Untuk mempermudah dalam menerima dan
mendapatkan informasi dari proses pembelajaran maka
dibutuhkan strategi yang tepat. Strategi pembelajaran yang
tepat juga akan berimplikasi pada tingkat pemahaman
peserta didik terhadap materi yang disampaikan. Bahkan
juga dapat mempengarhui hasil belajarnya. Oleh karena itu
bagi pengajar tentunya harus memahami dan mengusai
strategi belajar yang tepat untuk peserta didik.

Strategi Pembalajaran

Strategi merupakan suatu rencana dan yang disertai
dengan langkah konkret yang dilakukan untuk mencapai
tujuan tertentu. Akan tetapi dalam perkembangan dunia
saat ini kata strategi tersebut digunakan dalam berbagai
bidang keilmuan. Begitu juga kata strategi dapat diadopsi
dalam konsep pembelajaran modern saat ini yang dikenal
dalam suatu konsep strategi pembelajaran.

Strategi pembelajaran dipandang sebagai tingkah
laku yang dipakai oleh peserta didik untuk tercapainya
tujuan pembelajaran. Begitu pula hasil belajar yang
didapatkan diharapkan dapat lebih maksimal. Menurut
Sanjaya (2006) Strategi pembelajaran diartikan sebagai
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BAB 11 EVALUASI DAN PRESTASI BELAJAR

Pendahuluan

Belajar merupakan aktivitas yang dilakukan dengan
sengaja oleh siswa sehingga menghasilkan perubahan
tingkah laku dari terjadinya interaksi antara individu
dengan lingkungannnya. Perubahan yang terbentuk
cenderung sifatnya permanen atau tetap sehingga seorang
pembelajar mampu untuk mengomunikasikan kembali
hasil belajarnya kepada orang lain. Setidaknya ada tiga
aspek pengalaman baru yang didapat dari proses belajar
oleh peserta didik yakni aspek kognitif, aspek kognitif, dan
aspek psikomotor. Belajar menjadi hal yang penting untuk
dilakukan karena merupakan bagian dari proses manusiawi
dan berkedudukan serta berperan sebagai bekal kehidupan
bermasyarakat (Kurniawan et al., 2022).

Indonesia telah sepenuhnya mengatur
penyelenggaraan pendidikan nasional dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional. Konsep belajar yang
terkandung dalam undang-undang tersebut menyebutkan
bahwa belajar merupakan tujuan untuk menjadi orang yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab. Undang-undang tersebut tentunya
menjadi pemacu semua pihak untuk dapat mewujudkan
cita-cita besar pendidikan bangsa Indonesia. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan guna memastikan sejauhmana
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